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Abstrak. Penelitian ini mendalami kesalahan penalaran multiplikatif yang dialami 

oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Melalui pendekatan penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui tes 

kemampuan penalaran multiplikatif dan dilanjutkan dengan wawancara kepada siswa. 

Subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan dan berdasarkan kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh 

subjek. Instrument penelitian berupa tes masalah multiplikatif product of 

measurement/contatenation of simple proportion yaitu masalah yang tidak melibatkan 

proporsi langsung melainkan melibatkan dua proporsi yang berdiri sendiri-sendiri. 

Test soal diberikan 3 pertanyaan untuk mengetahui penalaran multiplikatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa SMK menyelesaikan masalah secara berbeda, 

baik dengan mengandalkan data soal maupun memanfaatkan pengalaman atau 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Kesalahan utama yang ditemukan meliputi 

kurangnya pemahaman terhadap hubungan proporsional, penggunaan data soal yang 

tidak tepat, dan pengabaian hubungan multiplikatif. Implikasi temuan ini 

mencerminkan perlunya penelusuran mendalam terkait pengalaman atau pengetahuan 

awal yang dimiliki siswa, serta penyediaan dukungan khusus untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran multiplikatif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan strategi pengajaran matematika yang lebih efektif dan aplikatif 
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Pendahuluan  

Penalaran memiliki peran penting dalam proses berpikir seseorang. Menurut Krulick et 

al. (2003) penalaran termasuk salah satu bagian dari proses berpikir, akan tetapi tidak semua 

proses berpikir termasuk penalaran. Penalaran menurut Subanji (2011) merupakan proses yang 

melibatkan proses berpikir sistematis, logis, dan analitik dalam proses memecahkan masalah. 

Seseorang dikatakan melakukan proses berpikir dimulai dengan pengamatan indera dan 

melibatkan perasaan, kemudian berdasarkan hasil pengamatan tersebut, seseorang berpikir untuk 

menyusun proposisi yang sejenis dan mengarah pada kesimpulan, dimana serangkaian proses 

tersebut disebut dengan penalaran  (Prayitno, 2020). 

Proses penalaran salah satunya dapat dijumpai dalam pembelajaran matematika. 

Penalaran dan sense making merupakan pondasi dalam proses matematis dan membantu dalam 
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mengembangkan hubungan antara pembelajaran baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya (NCTM, 2009). Menurut Yackel & Hanna (2003) penalaran seringkali dihubungkan 

dengan pembuktian matematis dan proses logis yang menyertainya. Penalaran matematis menurut 

Brodie (2010) merupakan proses berpikir yang logis melalui masalah matematika untuk mencapai 

solusi. Penalaran matematis lebih lanjut menurut Højgaard & Niss, (2019) diartikan sebagai 

kegiatan menganalisis atau menghasilkan argumen yaitu rangkaian pernyataan yang dihubungkan 

dengan kesimpulan yang dikemukakan dalam bentuk lisan atau tertulis untuk membenarkan klaim 

matematis. Kegiatan menganalisis atau menghasilkan argumen tersebut diperlukan suatu strategi. 

Strategi penalaran menurut Bjuland et al. (2008) merupakan operasi kognitif yang biasanya 

membantu dalam memecahkan masalah. 

Penalaran dalam setiap jenjang pendidikan memiliki fokus yang berbeda-beda. Fokus 

penalaran pada jenjang sekolah menengah yaitu “reasoning habits”, dimana merupakan cara 

berpikir yang nantinya menjadi kebiasaan dalam proses penyelidikan matematika dan dilakukan 

secara berkelanjutan, bukan sebagai serangkaian topik baru yang akan diajarkan, tetapi sebagai 

bagian integral dari kurikulum (NCTM, 2009). Menurut Wahyuni (2021), seorang siswa 

membutuhkan kemampuan penalaran agar dapat menganalisis suatu informasi, mengumpulkan 

bukti-bukti, menarik kesimpulan, serta dapat mengemukakan pendapatnya secara logis. Pendapat 

tersebut sejalan dengan Martin (2009) dan Litner (2008) yang menyatakan bahwa penalaran 

merupakan hal yang penting dalam berpikir untuk menarik kesimpulan melalui bukti-bukti 

terstruktur, menyampaikan keputusan yang beralasan dan membuat kesimpulan secara valid. Ada 

beberapa macam penalaran, salah satunya yaitu penalaran multiplikatif.  

Penalaran multipliktif merupakan suatu penalaran yang memuat hubungan multiplikatif. 

Van Dooren et al. (2003) berpendapat jika penalaran multiplikatif melibatkan koordinasi kuantitas 

dalam berbagai bentuk (diskrit, kontinu) sedemikian rupa sehingga memanfaatkan hubungan 

multiplikatif. Penalaran multiplikatif menurut teori skema Van Lehn, (1983) terdiri atas tiga 

bagian utama, yaitu pengenalan situasi atau konteks tertentu; terlibat dalam  aktivitas yang 

berhubungan dengan situasi tertentu; dan antisipasi bahwa kegiatan tersebut menghasilkan “hasil 

tertentu” yang telah dialami sebelumnya. Penalaran multiplikatif penting dimiliki oleh seseorang 

dikarenakan penalaran multiplikatif merupakan kunci dalam pengembangan aljabar awal dan 

konsep yang lebih maju termasuk bilangan rasional dan pecahan (Clement, 1982), fungsi dan 

penalaran aljabar (Falk, 1992; Kahneman & Tversky, 1972; Kim et al., 2016); serta argumentasi 

dan pembuktian (Earls, 2018; Fuys & Liebov, 1997; Küchemann, 1978). 

Penalaran multiplikatif dapat diungkapkan melalui kegiatan pemecahan masalah dimana 

memuat suatu strategi penalaran. Strategi penalaran didefinisikan sebagai cabang strategi dalam 

penelitian pemecahan masalah yang melibatkan operasi kognitif untuk membantu dalam 

memecahkan masalah matematika (Bjuland et al., 2008). Masalah matematika berkaitan dengan 

penalaran multiplikatif dibedakan menjadi tiga macam yaitu ishomorphism of proportion/simple 

proportion, product of measurement/contatenation of simple proportion, multiple 

proportion/double proportion, dan comparisons of rates and ratios (Vergnaud, 1994). Menurut 

Wright (2011) masalah multiplikatif merupakan masalah proporsi yang penyelesaiannya 

menggunakan perkalian maupun pembagian. Adapun salah satu jenjang pendidikan yang 

mempelajari masalah multiplikatif adalah jenjang sekolah menengah kejuran.  

Sekolah menengah kejuruan di Indonesia merupakan jalur pendidikan formal yang 

mempersiapkan siswa secara khusus untuk bekerja di bidang tertentu dan juga dibekali 

kemampuan wirausaha. Menurut Rosina et al. (2021) sekolah kejuruan merupakan salah satu 

sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan siswa siap industri. Siswa dibimbing agar memiliki 

keterampilan khusus di bidang tertentu, yang dapat mengantarkan mereka untuk dapat langsung 

terjun ke dunia industri (Maryanti et al., 2021). Oleh sebab itu, diperlukan integrasi antara teori 
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dan praktik dalam setiap mata pelajaran di sekolah menengah kejuruan (Fatimah, 2021). Adapun 

salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah menegah kejuruan yaitu matematika.  

Matematika kejuruan menurut Bakker et al. (2014) bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia kerja. Ruang lingkup pendidikan matematika kejuruan menurut Fatimah 

(2021) yaitu mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan atau keterampilan kerja, mulai 

dari pekerjaan sederhana hingga profesi, sehingga dalam pembelajaran matematika di SMK 

hendaknya disesuaikan dengan keterampilan yang dipilih siswa agar bermanfaat dalam berbagai 

permasalahan di dunia kerja. Pendapat tersebut sejalan dengan Bakker (2014) yang menyatakan 

jika matematika dalam bidang pendidikan kejuruan dan pelatihan di tempat kerja, memiliki sifat 

yang dapat diterapkan secara umum dan abstrak dimana dihadapkan pada kendala-kendala praktis 

dan permasalahan dalam situasi-situasi konkrit. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat 

dikatakan jika matematika pada pendidikan kejuruan erat kaitannya dengan permasalahan-

permasalahan konkrit di dunia kerja. Permasalahan matematika konkrit di dunia kerja yang 

dipelajari di sekolah menengah kejuruan salah satunya berkaitan dengan masalah multiplikatif 

yang berkaitan dengan bidang kesehatan. Menurut Pozzi et al. (2003) penerapan masalah 

multiplikatif dalam bidang kesehatan diantaranya yaitu pemberian obat dan pemantauan 

keseimbangan cairan.   

Penelitian pembelajaran matematika pada jenjang sekolah kejuruan relatif lebih sedikit 

dibandingkan dengan jenjang sekolah pada umumnya. Hal tersebut dikarenakan pendidikan 

kejuruan mempunyai bentuk dan posisi yang berbeda-beda di berbagai negara, dimana pelatihan 

kejuruan di beberapa negara bukan merupakan bagian dari sistem pendidikan formal, sedangkan 

di negara lain merupakan bagian dari sistem pendidikan formal (Bakker, 2014). Disamping itu, 

menurut Simons (2002), matematika dalam profesi tidak selalu diakui sebagai matematika. 

Alasan lain dari kurangnya penelitian pada jenjang sekolah kejuruan adalah  ketidakbiasaan  para 

akademisi dengan pendidikan kejuruan (Bakker, 2014). 

Penelitian terkait penalaran pada siswa SMK beberapa sudah dikaji oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya yaitu terkait dengan penalaran matematis 

siswa SMK dalam menyelesaikan tugas matematika (Fatimah & Prabawanto, 2020), penalaran 

proporsional siswa SMK berkaitan dengan perhitungan konsentrasi zat kimia pada proses 

pengenceran (Bakker et al., 2014) penalaran matematis siswa SMK dalam menyelesaikan 

masalah matematika berkaitan dengan hukum permintaan (Fatimah, 2021), dan penalaran adaptif 

siswa SMK dalam memecahkan masalah matematika (Afifah et al., 2023).  Namun, penelitian 

tersebut belum mengkaji kesalahan yang terjadi pada penalaran siswa SMK. Padahal pada 

penelitian yang dilakukan oleh Loc & Uyen (2016)dan Saleh et al. (2017) ditemukan adanya 

kesalahan dalam penalaran. 

Kesalahan menunjukkan sesuatu yang kurang tepat atau kurang sesuai dari yang 

seharusya. Menurut Young & O’Shea (1981)Young & O’Shea (1981), kesalahan merupakan 

penyimpangan dari solusi suatu masalah yang tepat, baik secara konsep maupun prosedur 

penyelesaian. Berkaitan dengan penalaran, kesalahan dalam penalaran dapat menyebabkan 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Kesalahan dalam penalaran menurut Rakes & Ronau (2019) 

dapat menyebabkan miskonsepsi atau menunjukkan miskonsepsi yang sudah ada sebelumnya. 

Miskonsepsi menurut Sarwadi & Shahrill (2014) terjadi sebagai akibat dari siswa yang gagal 

dalam memperoleh atau mengembangkan struktur konseptual yang benar. Kegagalan tersebut 

berupa kesalahan pengetahuan prasyarat atau kesalahan skema yang ada, kesalahan interpretasi 

simbol, kurangnya pemahaman tentang hubungan antar unit, kurangnya pemahaman tentang 

operasi, serta prosedur dan rumus yang terlalu menggeneralisasi dan terlalu mengkhususkan  
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Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan 

kesalahan pada penalaran multiplikatif siswa Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) dalam 

menyelesaikan masalah, khususnya pada bidang kesehatan 

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana mendeskripsikan kesalahan 

penalaran multiplikatif siswa SMK dalam menyelesaikan masalah. Adapun masalah dalam 

penelitian ini yaitu masalah multiplikatif berupa product of measurement/contatenation of simple 

proportion. Masalah product of measurement/contatenation of simple proportion berupa masalah 

yang tidak melibatkan proporsi langsung melainkan melibatkan dua proporsi yang berdiri sendiri-

sendiri dan juga melibatkan perkalian kartesian antara dua ruang pengukuran. Berikut adalah 

contoh masalah multiplikatif berupa product of measurement/contatenation of simple proportion 

yang diadaptasi dari masalah proporsi Izsák & Jacobson (2017) dimana digunakan untuk 

menyelidiki penalaran proporsional calon guru sekolah dasar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kandungan Kalori Pada Makanan 

 

1. Perhatikan tabel di atas! Apakah untuk sarapan pagi, seseorang tidak harus mengonsumsi nasi 

karena dapat diganti dengan kentang atau havermut dengan kandungan kalori yang sama? 

Jelaskan! 

2. Apa makna dari kandungan kalori yang sama? 

3. Andi ketika sarapan mengonsumsi nasi putih, sayuran tumis, dan tempe. Rina juga ingin 

sarapan dengan kandungan kalori yang sama dengan Andi, namun dengan menu yang berbeda. 

Menu apa saja yang dapat dikonsumsi oleh Rina? 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data verbal yang berupa kata-kata dalam 

mendeskripsikan  obyek yang diteliti, bukan berupa angka-angka. Oleh sebab itu, penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif eksploratif. Subjek pada penelitian ini dipilih 

berdasarkan pekerjaan pada hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah. Kriteria 

pemilihan subjek berdasarkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dan 

berdasarkan kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh subjek penelitian. Apabila subjek 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah namun kemampuan komunikasi yang 

dimiliki kurang baik, maka tidak dijadikan subjek penelitian. Kemampuan komunikasi dalam hal 

ini berupa komunikasi lisan dan tertulis. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan 

memberikan lembar soal yang berisikan masalah kepada seluruh siswa kelas X pada salah satu 
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SMK Kesehatan di Kota Malang. Kemudian seluruh siswa mengerjakan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah, peneliti menentukan siswa 

yang memenuhi kriteria untuk dijadikan subjek penelitian. Selanjutnya dilakukan wawancara 

secara individu terkait hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, diperoleh beberapa kesalahan unik yang terdiri atas dua 

siswa yang menyelesaikan masalah secara berbeda dengan siswa yang lainnya dan diperoleh 

empat siswa yang menyelesaikan masalah berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya. Adapun cuplikan beberapa hasil pekerjaan siswa tersebut adalah sebagai 

berikut: 

  

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa 1 

 

Hasil pekerjaan siswa yang ditunjukkan Gambar 2 di atas mengindikasikan apabila siswa 

menyelesaikan masalah dengan menyamakan jumlah kalori yang terkandung pada setiap gram 

nasi, kentang, dan havermut, sedangkan siswa lainnya menyelesaikan masalah berdasarkan pada 

keterangan kandungan kalori yang disajikan pada tabel, tanpa menyamakan jumlah kalori yang 

terkandung pada setiap gram makanan. Siswa 1 dalam melakukan operasi perkalian dan 

pembagian tidak mengalami kesalahan, hanya saja pada proses penalarannya siswa tersebut 

menyamakan jumlah kalori yang terkandung pada setiap gram nasi, kentang, dan havermut, 

sehingga ia menyimpulkan jika untuk sarapan pagi nasi tidak dapat digantikan oleh kentang dan 

havermut dikarenakan kandungan kalori pada setiap gram nasi berbeda dengan kandungan kalori 

pada setiap gram kentang dan havermut. 

Siswa menunjukkan usaha logis dengan menyamakan jumlah kalori per gram untuk setiap 

jenis makanan. Namun, pendekatan ini mengindikasikan pemahaman konsep yang keliru, di mana 

siswa lebih berfokus pada kesetaraan antar unit (kalori/gram) daripada perbandingan total kalori 

yang diminta soal. Kesalahan ini mencerminkan kurangnya pemahaman terhadap hubungan 

proporsional, sehingga siswa tidak dapat membangun penalaran multiplikatif yang sesuai.  Siswa 

mengandalkan strategi yang menurut siswa 1 masuk akal, tetapi sebenarnya strategi tersebut 

adalah bentuk dari hambatan. Hambatan ini muncul karena siswa memindahkan konsep yang 

pernah dipelajari di situasi lain ke konteks baru tanpa memeriksa kesesuaiannya. Dalam hal ini, 

siswa berusaha menggunakan prinsip kesetaraan per unit (kalori/gram), yang seharusnya tidak 

diterapkan untuk masalah total kalori. 
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Disamping hasil pekerjaan siswa 1, terdapat pula empat siswa lainnya yang menyelesaikan 

masalah tidak berdasarkan informasi yang terdapat pada soal namun berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya. Salah satu cuplikan dari pekerjaan siswa tersebut adalah sebagai 

berikut: 

  

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa 2 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 3, diketahui jika siswa 2 menyelesaikan 

masalah dengan memanfaatkan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Hal tersebut 

dikarenakan, siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan dimana mereka sebelumnya memiliki pengetahuan maupun pengalaman terkait dengan 

ilmu gizi. Siswa 2 dalam menyelesaikan masalah mengabaikan informasi yang terdapat pada soal 

dan dalam menyelesaikan tidak melibatkan hubungan multiplikatif, sehingga tidak dapat 

diketahui apakah siswa mampu menentukan hubungan multiplikatif dari dua kuantitas yang 

berbeda.  

Siswa mengandalkan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya terkait ilmu gizi untuk 

menyelesaikan masalah, tetapi tidak menggunakan informasi yang tersedia pada soal. Akibatnya, 

siswa gagal menerapkan konsep multiplikatif dan menghasilkan jawaban yang tidak relevan 

dengan konteks masalah. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa perlu dilatih untuk membaca, 

memahami, dan menggunakan informasi dari soal secara efektif. Siswa cenderung menggunakan 

informasi yang mereka miliki (ilmu gizi) tanpa berusaha menyesuaikannya dengan konteks soal. 

Hal ini menunjukkan adanya bias asimilasi, di mana siswa hanya menempatkan masalah baru 

dalam skema lama mereka tanpa beradaptasi dengan kebutuhan soal. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi pendekatan dalam menyelesaikan masalah di 

antara siswa. Sebagai contoh, dari Gambar 2, dapat diamati bahwa dua siswa menghasilkan solusi 

yang berbeda dengan siswa lainnya. Siswa pertama memilih untuk menyamakan jumlah kalori 

pada setiap gram nasi, kentang, dan havermut, sementara siswa lainnya memilih untuk 

menyelesaikan masalah berdasarkan informasi kandungan kalori yang terdapat pada tabel. Hasil 

tersebut mengindikasikan keberagaman strategi pemecahan masalah di antara siswa, dengan 

siswa pertama menggunakan pendekatan matematis yang melibatkan perbandingan kalori, 

sedangkan siswa lainnya memanfaatkan informasi yang tersedia pada tabel. 

Selain itu, perlu dicatat bahwa empat siswa lainnya dalam penelitian ini menunjukkan 

pendekatan yang berbeda, yaitu menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuan atau 

pengalaman sebelumnya tanpa merujuk pada informasi yang terdapat pada soal. Hal ini terlihat 

pada Gambar 2, dimana siswa kedua menggunakan pengetahuan sebelumnya terkait ilmu gizi 

untuk menyelesaikan masalah. Fenomena ini menunjukkan bahwa beberapa siswa lebih 

mengandalkan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya ketimbang informasi yang terdapat 

pada soal, menggambarkan variasi dalam pendekatan pemecahan masalah mereka. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa siswa yang memilih pendekatan berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya tidak selalu melibatkan hubungan multiplikatif antara dua kuantitas 
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yang berbeda. Sebagai contoh, siswa kedua tidak mengikutsertakan hubungan multiplikatif dalam 

pemecahan masalahnya, sehingga tidak dapat dipastikan apakah siswa mampu menentukan 

hubungan multiplikatif dari dua kuantitas yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

memberikan wawasan mengenai variasi pendekatan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika, sekaligus menyoroti potensi kekurangan dalam penerapan konsep matematis tertentu 

oleh sebagian siswa. 

Untuk mengatasi kesalahan seperti ini, beberapa pendekatan pembelajaran dapat 

diterapkan, membandingkan Konsep Aditif dan Multiplikatif Guru dapat memberikan latihan 

yang menekankan perbedaan mendasar antara penjumlahan aditif (misalnya jumlah kalori untuk 

satu gram nasi, kentang, dan havermut tidak harus sama) dan perbandingan total (misalnya, untuk 

sarapan, berapa total kalori jika makan 100 gram nasi dibandingkan 100 gram kentang). 

Penggunaan Model Visual Penggunaan diagram batang atau tabel visual dapat membantu siswa 

melihat bagaimana total kalori bergantung pada jumlah makanan. Visualisasi seperti ini akan 

memudahkan siswa memahami hubungan antar kuantitas. Penerapan Konteks Nyata 

Guru dapat memberikan konteks masalah nyata, misalnya membandingkan kebutuhan kalori 

untuk seseorang yang makan siang dengan porsi makanan tertentu. Menggunakan simulasi 

(contoh: “Jika 100 gram nasi mengandung 360 kalori, berapa kalori yang terkandung dalam 150 

gram nasi?”). Membiasakan Penggunaan Data Soal Siswa harus dilatih untuk selalu membaca 

soal dengan teliti dan menggunakan data yang relevan. Misalnya berikan latihan yang meminta 

siswa mengidentifikasi informasi penting dari soal sebelum mulai menyelesaikannya. Lakukan 

diskusi kelompok untuk membandingkan jawaban siswa dengan data yang digunakan. Latihan 

Multiplikatif Kontekstual Guru dapat memberikan latihan yang berbasis masalah sehari-hari, 

seperti menghitung total kalori dari kombinasi makanan untuk kebutuhan harian seseorang. 

Refleksi Metakognitif Berikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan langkah-langkah 

yang mereka ambil. 

 

Penutup 

Siswa SMK mengalami berbagai kesalahan dalam penalaran multiplikatif saat 

menyelesaikan masalah matematika. Kesalahan tersebut terbagi menjadi dua pola utama: 

pertama, kesalahan dalam menggunakan data soal, di mana siswa cenderung fokus pada 

kesetaraan antar unit (kalori per gram) tanpa memperhatikan konteks total kuantitas yang diminta; 

kedua, penggunaan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya yang tidak relevan, sehingga 

mengabaikan informasi yang tersedia dalam soal. Kesalahan ini mengindikasikan, kurangnya 

pemahaman terhadap konsep proporsionalitas, dan minimnya kemampuan validasi langkah 

penyelesaian. Temuan ini menegaskan pentingnya pembelajaran yang menekankan perbedaan 

antara penalaran aditif dan multiplikatif, penggunaan data soal yang relevan, serta pemahaman 

hubungan proporsional melalui pendekatan berbasis situasi didaktik dan konteks nyata. Dengan 

intervensi pembelajaran yang lebih sistematis, siswa diharapkan mampu mengatasi hambatan 

tersebut dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep multiplikatif dalam berbagai situasi. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat mengeksplor pula untuk jenjang kelas yang lebih tinggi. Disamping itu, 

berdasarkan hasil pekerjaan pada subjek 2 yang belum menampilkan hubungan multiplikatf 

mungkin dapat dieksplor untuk mengetahui apakah siswa yang menggunakan memiliki 

pengetahuan maupun pengalaman terkait dengan ilmu gizi juga mampu dalam menentukan 

hubungan multiplikatif.    
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